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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Siyoto dan Sodik 

(2015:28) mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Metode kualitatif berusaha mengungkap berbagai 

keunikan yang terdapat dalam individu, kelompok, masyarakat, dan/atau organisasi 

dalam kehidupan sehari-hari secara menyeluruh, rinci, dalam, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Hal ini sesuai dengan pendapat Sulaiman 

dan Mania (2020:129) yang mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Adapun jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Mariana (2023:3) 

mendefiniskan penelitian deskriptif adalah metode dalam meneliti status 

sekeompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun 

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah 

untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki. 

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif 

ialah dikarenakan penelitian ini hanya memaparkan dalam uraian kata-kata bukan 

berbentuk angka terkait Peran guru penggerak dalam merealisasikan pembelajaran 

humanis dan religius di SMP Se Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya. 
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3.1 Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Se Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan 

Raya yang terdiri dari 6 sekolah yakni SMPN 1 Seunagan, SMPN 2 Seunagan, 

SMPN 3 Seunagan, SMPN 4 Seunagan, SMPN 5 Seunagan dan SMPN 6 Seunagan. 

Mengingat jumlah sekolah yang begitu banyak, maka kajian ini hanya mengambil 

dua sekolah saja yakni SMPN 1 Seunagan dan SMPN 6 Seunagan. 

Dalam penelitian kualitatif pihak yang memberikan informasi disebut 

dengan informan atau subjek penelitian. Rachmasary (2021) menyatakan informan 

adalah pelaku yang memiliki peran penting untuk mendukung proses penelitian 

yang dilakukan dengan memberikan tanggapan serta informasi terkait hal yang 

dianggap penting oleh peneliti). Sugiyono (2021:171) mengemukakan informan 

penelitian adalah pihak yang menjadi subjek yang dituju oleh peneliti untuk diteliti. 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Informan Jumlah 

1 Kepala Sekolah 2 orang 

2 Guru Penggerak 2 orang 

3 Guru Mata Pelajaran  2 orang 

Total 6 orang 

 

Informan dalam penelitan ini adalah SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 6 

Seunagan. Pengambilan sampel tersebut dilakukan secara sengaja dengan jalan 

mengambil sampel tertentu saja yang mempunyai karakteristik, ciri, kriteria, atau 

sifat tertentu. Adapun yang menjadi kriteria informan dalam penelitian ini ialah 

pihak terlibat langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan pembelajaran 

humanis dan religius di SMP Se Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya. 
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3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data yang bersifat primer dan sekunder. Data 

primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan 

atau yang memakai data tersebut. data yang diperoleh melalui wawancara (Tanzeh, 

2019:54). Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian bersumber dari 

hasil wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, wakil kurikulum, 

tata usaha dan pegawai sekolah mata pelajaran. 

Adapun data sekunder adalah data yang tidak secara langsung dikumpulkan 

oleh orang yang berkepentingan (Moleong, 2018:157). Data yang dipakai berupa 

literatur bacaan yang memiliki relevansi dengan kajian ini seperti profil sekolah, 

tesis, jurnal ilmiah, buku-buku, majalah, artikel dan situs internet. 

Kedua data penelitian ini dikumpulan menggunakan teknik pengupulan data 

yang terdiri dari wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 

3.2.1 Observasi 

Observasi dalam penelitian ini ialah observasi partispan yang menurut 

Nasution (2023:96) dimana peneliti sebagai partisipan dalam kelompok yang 

diteliti. Peneliti sebagai partisipan, dalam makna sebagai pengamat yang belajar 

melalui pengalaman langsung. Pada pelaksanaanya, observasi partisipan sering 

digunakan bersama teknik wawancara dan analisis dokumen. Peneliti sebagai 

pengamat partisipan pada penelitian yakni, berusaha untuk masuk ke dalam 

kehidupan orang lain yang akan diteliti, dalam arti mencari tahu sumber 

permasalahan yang terjadi. Adapun bagian yang diamati dalam kegiatan-
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kegiatan yang dilakukan guru penggerak dalam melaksanakan pembelajaran 

humanis dan religius di SMP Se Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya. 

3.2.2 Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah situasi peran antar-pribadi bersemuka (face to face), 

ketika seseorang, yakni pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

dirancang memperoleh jawaban-jawaban yang relevan dengan masalah 

penelitian kepada seseorang yang diwawancara, atau responden (Sulaiman dan 

Mania, 2020:84).  

   Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak 

terstruktur atau terbuka, adalah wawancara yang bebas. Peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis dan 

lengkap. Peneliti hanya menggunakan beberapa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan, kemudian dikembangkan sesuai kondisi dalam 

wawancara di lapangan. Dalam wawancara tidak terstruktur, pengumpul data 

belum mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti 

lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden. Peneliti lebih 

banyak menempatkan diri sebagai pendengar ketimbang sebagai penanya 

(Sulaiman dan Mania, 2020:88). 

  Untuk mendapatkan hasil wawancara yang lebih menyeluruh, maka penulis 

menggukan beberapa perlengkapan wawancara seperti alat tulis dan alat 

perekam berupa tipe recorder. Adapun dalam kegiatan wawancara ini penulis 

terlebih dahulu melakukan langkah (1) seleksi individu untuk diwawancarai; (2) 

pendekatan bagi orang yang telah diseleksi untuk diwawancarai (3) 
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mengembangkan suasana lancar dalam wawancara, serta usaha untuk 

menimbulkan pengertian dan bantuan sepenuhnya dari orang yang 

diwawancarai. 

 

3.3 Teknik Analisis Data 

  Analisis data dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan 

merujuk langkah-langkah yang kemukakan oleh Miles dan Huberman sebagaimana 

dikutip oleh Haryoko, dkk (2020:213:210) yang terdiri dari tahapan analisis: 

pengkodifikasi/reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), 

penarikan dan pengujian kesimpulan (drawing dan veryfying conclusing). 

3.3.1 Tahap Kodifikasi Data dan Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses dimana seorang peneliti melakukan telaahan 

awal terhadap data-data yang telah dihasilkan dengan cara melakukan pengujian 

data dalam kaitannya dengan aspek atau fokus penelitian. Sebagaimana makna 

reduksi atau reduction berarti pengurangan atau penentuan ulang. Maksudnya 

adalah pengurangan atau penentuan ulang terhadap data yang telah dihasilkan 

dalam penelitian. Pada tahap ini peneliti coba menyusun data lapangan, 

membuat rangkuman atau ringkasan, memasukkannya ke dalam klasifikasi dan 

kategorisasi yang sesuai dengan fokus dan aspek fokus. Dari proses inilah, 

peneliti dapat memastikan mana data-data yang sesuai, terkait dan tidak sesuai 

atau tidak terkait dengan penelitian yang dilakukan. Data-data yang sesuai dan 

terkait disusun rapi dengan sistematis, dimasukkan ke dalam kategorisasi data 

(proses klasifikasi data).  

3.3.2 Tahapan Penyajian Data (Data Display)  
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Melalui serangkaian aktivitas analisis data tahap pertama tahap 

kodifikasi data dan reduksi data model interaktif Miles & Hubermen, maka data 

kualitatif yang biasanya berserakan dan bertumpuk-tumpuk dapatlah 

disederhanakan untuk akhirnya bisa dipahami dengan mudah. Pada tahapan 

pertama analisis data diuraikan proses pelacakan dan pengaturan secara 

sistematis transkrip-transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 

atau dokumen lain agar peneliti dapat mengenal data temuannya kemudian 

melangkah pada tahap penyajian data. Analisa data setelah pengumpulan data, 

pada tahap penyajian data ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian 

atau penampilan (display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis 

sebelumnya peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif.  

3.3.3 Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Tahap pengambilan kesimpulan dan verifikasi ini adalah suatu tahapan 

lanjutan dari tahap pertama reduksi data dan kedua penyajian data, dimana pada 

tahap ini peneliti menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi data. Ini adalah 

interpretasi peneliti atas temuan dari suatu wawancara atau obervasi / 

pengamatan, atau sebuah dokumen. Setelah kesimpulan diambil, maka peneliti 

selanjutnya mengecek lagi kesahihan dari interpretasi dengan cara triangulasi 

atau mengecek ulang proses koding dan penyajian data untuk memastikan bahwa 

tidak ada lagi kesalahan yang telah dilakukan terhadap data. Setelah tahap ketiga 

ini dilakukan maka peneliti telah memiliki temuan penelitian berdasarkan 

analisis data yang telah dilakukannya terhadap sebuah data hasil wawancara 

mendalam atau sebuah data hasil observasi lapangan atau data dari dokumentasi.  
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3.4 Keabsahan Data Penelitian 

Sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif, pada stdanar khusus yang 

harus di penuhi dalam penelitian kualitatif tersebut. Menurut Lincoln dan Guba 

dalam Sanasintani (2020:21-27) setidak-tidaknya ada 4 (empat) tipe stdanar atau 

kriteria utama untuk menjamin kepercayaan atau kebenaran hasil penelitian 

kualitatif, yaitu: 

3.4.1 Kredibilitas  

Dengan kriteria ini data dan informasi yang di kumpulkan harus 

mengdanung nilai kebenaran, yang berarti bahwa hasil penelitian kualitatif harus 

dapat di percaya oleh para pembaca yang kritis dan dapat di terima oleh 

orangorang informan yang memberikan informasi yang dikumpulkan selama 

informasi berlangsung. 

3.4.2 Dependalibitas  

Dependabilitas adalah kriterian penelitian kualitatif apakah proses 

penelitian bermutu atau tidak. Jika cara untuk menetapkan bahwa penelitian 

dapat dipertanggung jawabkan proses penelitian yang benar ialah dengan audit 

dependabilitas guna mengkaji kegiatan yang dilakukan penelitian. Jadi stdanar 

ini untuk mengecek apakah hasil penelitian kualitatif bermutu atau tidak, antara 

lain dilihat apakah penelitian sudah hati-hati atau belum bahkan apakah 

membuat kesalahan dalam (a) mengkonseptualisasikan apa yang diteliti, (b) 

mengumpulkan data, (c) menginterpretasikan data yang telah dikumpulkan 

dalam suatu laporan. 

3.4.3 Konfomabilitas 
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Sebenarnya ada kemiripan dengan kriteria dependabilitas, hanya saja 

konformabilitas adalah kriteria untuk menilai kualitas hasil penelitian dengan 

penelurusan dan pelacakan catatan atau rekaman data lapangan dan 

koherensinya dalam intepretasikan dan simpulan hasil penelitian yang dilakukan 

auditor. Untuk memenuhi penelusuran atau pelacakan, tersebut perlu 

menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan, seperti perlu menyiapkan bahan-

bahan yang diperlukan, seperti hasil rekaman, hasil analisis data, dan catatan 

tentang prises penelitian. Untuk penilaian kualitas hasil penelitian, ini dilakukan 

oleh auditor independen. Untuk melakukan audit komfirmabilitas ini dapat 

dilakukan secara simultan dengan pelaksanaan audit dependabilitas. Sehingga 

jika hasil audit tersebut menunjukkan adanya konfirmabilitas, maka hasil 

penelitian kualitatifnya bisa diterima dan diakui. 

3.4.4 Tranfermabilitas  

Artinya bahwa penelitian yang dilakukan dalam konteks tertentu dapat 

diaplikasikan atau ditranfer kepada konteks lain. Dengan uraian rinci ini, 

terungkap segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar dapat memahami 

temuan yang telah diperoleh peneliti. Hasil penelitian dapat ditranfer atau tidak 

adalah merupakan pertanyaan empiris yang tidak dapat dijawab oleh peneliti 

kualitatif itu sendiri. Yang bisa menjawab dan menilainya apakah penelitian 

dapat ditranfer ke dalam konteks lain atau tidak adalah para pembaca laporan 

penelitian, harus mencermati latar dan konteks penelitian dimana penelitian 

dilakukan, dan membdaningkan sendiri dengan konteks dimana hasil penelitian 

itu akan diterapkan di tranfer ke konteks atau latar lain jadi, untuk memenuhi 


